
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. PROFIL SEKOLAH  

1. Sejarah Berdirinya SMK SMTI Bandar Lampung 

Sekolah menengah kejuruan – SMTI Bandar Lampung didirikan oleh 

Dinas Perindustrian Rakyat Provinsi Lampung berdasarkan SK No. 

217/D/1968 dengan nama Sekolah Perindustrian Menengah Atas (SPdMA) 

Tanjungkarang. Berdasarkan SK Gubernur No. 5/G/TU/689 diubah menjadi 

Sekolah Tekhnik Industri dan Kerajinan Menengah Atas (STIKMA) dan 

berdasarkan SK Gubernur No. 6/SS/TU/1968 diubah menjadi Sekolah 

Tekhnologi Mengah Atas (STMA) Tanjungkarang. Selanjutnya berdasarkan 

SK menteriPerindustrian RI No. 235/M/SK/6/1965 tanggal 24 Juni 1985 

diubah menjadi Sekolah Menengah Tekhnologi Industri (SMTI) 

Tanjungkarang. Akhirny aberdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian RI  

No.77/M-IND/PER/8/2011 tanggal 12 Agustus diubah menjadi Sekolah 

Menengah Kejuruan – SMTI Bandar Lampung hingga saat ini. 

Sejak Berdirinya SMK-SMTI Bandar Lampung tahun 1968 sudah 

berperan selama 44 tahun dengan tugas menyiapkan Sumber Daya Manusia 

yang berkompeten di bidang kimia Tekhnologi Industri sehingga mampu 

menunjang pertumbuhan serta perkembangan industry di Sumatera 



khususnya dan Indonesia umunya dengan jumlah alumni sampai tahun 

pelajaran 2015/2016 adalah 3987 orang. 

Untuk mengikuti pesatnya perkembangan industry dan tekhnologi 

pada saat ini, maka SMK-SMTI Bandar Lampung ikut mempersiapkan diri 

dan berusaha meningkatkan mutu terutama di bidang sumberdaya manusia, 

industry tingkat menengah yang mampu menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan industry dengan memanfaatkan serta mengembangkan segala 

potensi sumber daya alam yang ada untuk digunakan dalam proses industry 

kimia baik secara teoritis maupun aplikatif sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam menangani kegiatan industry kimia, melaksanakan prosedur 

laboratorium kimia, mengelola limbah industry kimia dan berjiwa wirausaha 

dalam bidang industry kecil kimia untuk menigkatkan nilai tambah dalam 

menumbuh kembangkan industry serta dapat meningkatkan pendapatan 

Negara. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, SMK-SMTI Bandar 

Lampung juga telahm elakukan evaluasi diri guna mewujudkan kemandirian 

antara lain dengan cara mengkaji berbagai komponen seperti kurikulum dan 

pembelajaran, administrasi dan manajemen, organisasi dan kelembagaan, 

sarana dan prasarana, ketenagaan, pembiayaandanpendanaan, pesertadidik, 

peran serta masyarakat serta lingkungan budaya program keahlian. Sebagai 

wujud nyata pengembangan diri tersebut maka sejak tahun pelajaran 

2006/2007 SMK-SMTI Bandar Lampung menyesuaikan 2 program 



keahliannya dari program keahlian lama yaitu Program Tekhnologi Agro 

Industri menjadi Program Keahlian Kimia Industridan Program Keahlian 

Pengendalian Mutu Kimia menjadi Program Keahlian Kimia Anlisis. Dalam 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan diperlukan rencana strategi antara 

lain melalui penerapan system manajemen mutu ISO 9001:2008 yang telah 

dicanangkan bagi seluruh guru, karyawan dan siswa SMK SMTI Bandar 

Lampung sejak tanggal 10 September 2007.
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2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

Mewujudkan SMK SMTI Bandar Lampung Sebagai            

Center Of  Excellence Bidang Kimia Analis dan Industri Tahun 2020. 

b. Misi 

1) Penerapan kurikulum berbasis kompetensi yang berorientasi pada 

dunia usaha dan industri bertaraf nasional dan internasional 

2) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia 

3) Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasarana 

4) Peningkatan hubungan kerjasama dengan dunia usaha dan industri 

nasional dan internasional 

5) Penerapan sistem manajemen mutu secara berkesinambungan 

6) Peningkatan kualitas dan daya saing lulusan guna mempercepat 

pertumbuhan industri daerah dan nasional 
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7) Pengembangan teaching industry 

8) Pengembangan lembaga sertifikasi profesi (LSP) 

9) Penggunaan sistem teknologi dan informasi 

Visi dan misi ini dicapai dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9001:2008 pada kegiatan pendidikan dan pelatihan di SMK – SMTI Bandar 

Lampung untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan dunia usaha d 

an dunia industri.
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3. Letak Geografis 

    SMK-SMTI Bandar Lampung memiliki lokasi yang sangat strategis di 

jantung Kota Bandar Lampung, berada di Jalan Jendral Sudirman, terletak 

kurang lebih 500 meter dari tugua dipura / bundaran gajah sebagai titik nol Kota 

Bandar Lampung, sehingga memiliki akses yang mudah dan dilewati angkutan 

umum. 

Transportasi dapat dengan mudah diakses melalui depan pintu gerbang 

SMK-SMTI Bandar Lampung, dengan jurusan beberapa daerah disekitar Kota 

Bandar Lampung, meliputi Sukarame, Raja Basa, TelukBetung, Panjang, 

Garuntang, PasarBambuKuning, Kemiling, dan sebaganya. Selain itu SMK-

SMTI Bandar Lampung terletak tidak jauh dari tempat-tepat umum, seperti GOR 

dan Lapangan Saburai Bandar Lampung, Stadion Pahoman. 
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Lingkungan sekitar SMK-SMTI Bandar Lampung merupakan kompleks 

sekolahan dan perkantoran serta ruko dan tempat-tempat komersil lain. Beberapa 

sekolah yang lokasinya berdekatan dengan SMK-SMTI Bandar Lampung adalah 

: SMA Negeri 1 Bandar Lampung, SMP/SMA/SMK Utama, SMP N 1 Bandar 

Lampung, SMP N 2 Bandar Lampung, SMP N 12 Bandar Lampung, SMP N 23 

Bandar Lampung, sehingga lingkungan sekitar SMK-SMTI Bandar Lampung 

banyak terdapat tempat untuk kos dan aman serta nyaman untuk ditinggali selain 

berada di tengah jantung Kota Bandar Lampung. Lokasi sekolah juga berdekatan 

dengan beberapa perkantoran dan diantaranya Kantor Dinas Pariwisata Propinsi 

Lampung, Kantor BPPLH, Kantor DPD RI Lampung dan Markas Brimob Polda 

Lampung.
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B. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Umum Pra Layanan Informasi BK 

Pelaksanaan penelitian untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pendidikan seksual dengan menerapkan layanan informasi yang 

dilaksanakan di SMK SMTI Bandar Lampung yang beralamatkan di Jl. 

Jendral. Sudirman No 43, Enggal, Engal, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35213. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 

2017/2018. 

Sebelum pelaksanaan layanan informasi pemahaman pendidikan 

seksual peneliti menentukan subyek penelitian dengan melakukan 

observasi. Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Pengalaman 

Lapangan di SMK SMTI Bandar Lampung penulis menemukan adanya 

fenomena yang menunjukan bahwa pengetahuan pendidikan seks siswa 

masih rendah. Setelah dilakukan wawancara dengan guru BK  pada 

tanggal 02 November 2016, diperoleh bahwa banyak peserta didik masih 

rendah akan pengetahuan pendidikan seks, data awal berdasarkan 

observasi, data absensi, dan buku kasus BK yaitu terdapat siswa yang 

ketahuan mengakses situs porno pada history handphonenya, terdapat 

siswa yang cara berpakaian kurang sopan, terdapat siswa yang gaya 

bahasanya kurang baik terhadap teman, dan terdapat siswa yang 

berdandan berlebihan. Berdasakan data diatas  kelas XI KI 2 adalah 



kelas yang paling dominan terdapat penyimpangan tersebut dari 30 

peserta didik, hal demikian dapat digambarkan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Tabel Penyimpangan kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung 

No Bentuk Penyimpangan  Siswa terindikasi 

1 Cara berpakaian kurang sopan 7 

2 Cara berdandan berlebihan 10 

3 Gaya bahas antar teman kurang baik 9 

4 Mengakses situs porno pada 

handphone 

4 

Sumber: Buku Kasus Siswa SMK SMTI Bandar Lampung tahun 2017/2018 

 

Berdasarkan Tabel diatas terdapat 7 peserta didik yang terindikasi 

berpakaian kurang sopan, 10 peserta didik terindikasi cara berdandan 

berlebihan, kemudian 9 peserta didik yang gaya bahasanya kurang baik 

ketika mengobrol dengan teman-temanya, dan 4 peserta didik yang ketahuan 

mengakses situs porno pada handphone nya. Dengan demikian, peneliti akan 

memberikan pemahaman pendidikan seksual  pada peserta didik di kelas XI 

KI 2 menggunakan layanan informasi. Peneliti kemudian membuat 

kesepakatan untuk melakukan layanan informasi dan menetapkan hari dan 

waktu pelaksanaanya dengan kesepakatan pihak sekolah dan responden. 

2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Layanan Informasi pendidikan seksual 

Pelaksanan layanan informasi pendidikan seksual dilakukan 

sebanyak  8 kali pertemuan untuk setiap kali pertemuan dilakukan selama 1 

x 45 menit, dalam pelaksanaan layanan ini peneliti menggunakan seting 



layanan informasi pada kelas XI KI 2 dengan materi-materi yang diberikan 

untuk setiap pertemuan berbeda. 

Data awal peserta didik sebelum melakukan penelitian tindakan atau 

Action Reasearch yaitu Penulis melakukan penelitian berdasarkan observasi 

awal (pra penelitian) terhadap peserta didik di SMK SMTI Bandar 

Lampung. Penulis menemukan adanya fenomena yang menunjukan bahwa 

pengetahuan pendidikan seks siswa masih rendah. Setelah dilakukan 

wawancara dengan guru BK diperoleh bahwa banyak peserta didik masih 

rendah akan pengetahuan pendidikan seks, data awal berdasarkan observasi, 

dan wawancara terhadap guru bk, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada siswa kemudian peneliti melihat fenomena  yaitu terdapat siswa yang 

ketahuan mengakses situs porno pada history handphonenya, terdapat siswa 

yang cara berpakaian kurang sopan, terdapat siswa yang gaya bahasanya 

kurang baik terhadap teman, dan terdapat siswa yang berdandan berlebihan. 

Kemudian peneliti melakukan  tindakan siklus I yaitu Pada siklus  I 

peneliti melakukan proses penelitian menggunakan layanan informasi 

selama empat kali pertemuan dan memberikan materi-materi pendidikan 

seksual berkolaborasi dengan guru BK membuat satuan layanan yang sudah 

disepakati oleh guru BK. Setelah  melakukan tindakan peneliti memperoleh 

hasil yaitu 34 %  siswa memahami, dan sisanya belum memahami. Untuk 

melihat keterangan data peserta didik maka peneliti membuat tabel silus I 

sebagai berikut : 



Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa terdapat empat 

komponen yaitu komponen sosial, bilologispsikologis dan moral, yang di 

komponen soaial terdiri atas dua pertanyaan yaitu pertanyaan nomor 1, 

sebanyak 10 siswa menjawab benar, 20  siswa menjawab salah, pertanyaan 

nomor 2, 10 siswa menjawab benar dan 20 menjawab salah, kemudian pada 

komponen biologis terdapat 1 pertanyaan yaitu pertanyaan nomor 3, terdapat 

7 siswa menjawab benar 23 siswa menjawab salah, pada komponen 

psikologis tediri dari dua pertanyaan yaitu dipertanyaan nomor 4, terdapat 8 

siswa menjawab benar dan 22 siswa menjawab salah, pertanyaan nomor  5, 

5 siswa menjawab benar, dan 25 siswa menjawab salah, kemudian pada 

komponen moral terdiri dari satu pertanyaan yaitu  pertanyaan no 6, terdapat 

15 siswa menjawab benar dan sisa nya menjawab salah. Jadi berdasarkan 

hasil data pada pengisian angket pertanyaan yang dilakukan pada siklus I 

secara umum hanya 34 % siswa yang memahami pengetahuan pendidikan 

seksual. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pendidikan seksual masih 

rendah. , karena dirasa pada siklus I pemahaman siswa masih rendah maka 

peneliti melakukan tindakan pada siklus II. 

Pada siklus II ini peneliti kembali melakukan penelitian tindakan 

dengan tahap yang sama yaitu melakukan proses penelitian menggunakan 

layanan informasi selama empat kali pertemuan dan memberikan materi-

materi pendidikan seksual berkolaborasi dengan guru BK membuat satuan 

layanan yang sudah disepakati oleh guru BK. Pada siklus yang ke II ini, 



mendapatkan hasil 75 % peserta didik  mampu memahami pendidikan 

seksual. Berikut tabel hasil pengukuran penelitian siklus II : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa terdapat empat 

komponen yaitu komponen sosial, bilologispsikologis dan moral, yang di 

komponen soaial terdiri atas dua pertanyaan yaitu pertanyaan nomor 1, 

sebanyak 22 siswa menjawab benar, 8  siswa menjawab salah, pertanyaan 

nomor 2,20 siswa menjawab benar dan 10 menjawab salah, kemudian pada 

komponen biologis terdapat 1 pertanyaan yaitu pertanyaan nomor 3, terdapat 

24 siswa menjawab benar 6 siswa menjawab salah, pada komponen 

psikologis tediri dari dua pertanyaan yaitu dipertanyaan nomor 4, terdapat 25 

siswa menjawab benar dan 5  siswa menjawab salah, pertanyaan nomor  5, 

20  siswa menjawab benar, dan 10 siswa menjawab salah, kemudian pada 

komponen moral terdiri dari satu pertanyaan yaitu  pertanyaan no 6, terdapat 

22  siswa menjawab benar dan sisa nya menjawab salah. Jadi berdasarkan 

hasil data pada pengisian angket pertanyaan yang dilakukan pada siklus II 

secara umum 75 %  siswa  memahami pengetahuan pendidikan seksual. 

Berdasarkan hasil pengukuran, peneliti menghitung peningkatan 

pemahaman siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Presentase =  
    

  
 x 100 % 

 Keterenagan : 

  n(β)  = Jumlah siswa yang menjawab benar 

  𝜮n    = Jumlah siswa 



Berdasarkan uraian diatas peserta didik kelas XI KI 2 pada tindakan 

siklus I diberikan pemahaman pendidikan seksual dengan menerapkan 

layanan informasi bimbingan konseling di SMK SMTI Bandar Lampung, 

tingkat pemahaman peserta didik masih yaitu 34 %. Selanjutnya setelah pada 

tindakan siklus II diberikan penerapan layanan informasi bimbingan 

konseling berupa materi-materi pemahaman mereka terhadap pendidikan 

seksual dapat meningkat yaitu menjadi 75 %. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman pendidikan 

peseta didik meningkat dan penerapan layanan informasi bimbingan 

konseling dapat digunakan dan diterima untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik di kelas X KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan data diatas, menunjukan bahwa adanya peningkatan 

pemahaman siswa terhadap pendidikan seksual peserta didik kelas XI KI 2 

di SMK SMTI Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018, setelah 

dilakukan kegiatan layanan informasi pendidikan seksual. Hasil analisis data 

penelitian diketahui bahwa masing-masing peserta didik peningkatan 

pemahaman pendidikan lebih baik setelah mendapatkan layanan informasi 

yang diberikan dibandingkan sebelum mendapatkan layanan informasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan pemahaman pendidikan 

seksual peserta didik pada siklus I dengan menerapkan layanan informasi 



yaitu sebesar 34 % karena dirasa pada tindakan siklus I mtingkat 

pemahaman peserta didik masih rendah maka peneliti melakukan tindakan 

siklus II, dengan cara yang sama aitu menerapkan layanan informasi untuk 

meningkatkan pemahaman pendidikan seksual peserta didik, pada siklus II 

peneliti mendapatkan hasil sebesar 75 %. Dalam penelitian ini perlakuan 

yang diberikan peneliti menghasilkan peningkatan pemahaman pendidikan 

seksual peserta didik. Karena guru bk yang terdapat di sekolah ini tidak 

memiliki jam khusus untuk memberikan layanan informasi maka setelah 

peneliti menerapkan layanan informasi untuk pendidikan seksual 

pemahaman peserta didik dapat ditingkatkan. 

Sebelum layanan informasi di laksanakan terlebih dahulu peneliti 

mencari data awal berdasarkan observasi, dan wawancara terhadap guru bk, 

peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa kemudian peneliti melihat 

fenomena bahwa fenomena yang menunjukan bahwa pengetahuan 

pendidikan seks siswa masih rendah. Setelah dilakukan wawancara dengan 

guru BK  pada tanggal 02 November 2016, diperoleh bahwa banyak peserta 

didik masih rendah akan pengetahuan pendidikan seks, data awal 

berdasarkan observasi, data absensi, dan buku kasus BK yaitu terdapat siswa 

yang ketahuan mengakses situs porno pada history handphonenya, terdapat 

siswa yang cara berpakaian kurang sopan, terdapat siswa yang gaya 

bahasanya kurang baik terhadap teman, dan terdapat siswa yang berdandan 

berlebihan. 



Peneliti menggunakan layanan informasi dalam upaya meningkatkan 

pemahaman pendidikan peserta didik. Setelah peserta didik diberikan 

layanan informasi terjadi perubahan dari peserta didik yang masih  belum 

memahami mengalami peningkatan pemahaman pendidikan seksual dengan 

rata-rata skor pada siklus I yaitu 34% kemudian pada siklus II sebesar 75%. 

Jadi dapat disimpulkan  bahwa layanan informasi dapat dan diterima untuk  

meningkatkan pemahaman pendidikan peserta didik kelas XI KI 2 di SMK 

SMTI Bandar Lampung. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan Layanan 

informasi dalam meningkatkan pemahaman peserta didik di kelas XI KI 2 

SMK SMTI Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 diterima. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan layanan informasi guna 

meningkatkan pemahaman pendidikan seks peserta didik. Menurut Bruess dan 

Greenberg dalam Suparmi dan Hastuti ada empat komponen seksualitas 

manusia, yaitu social, psychological, moral dan biological. Komponen sosial 

menyangkut segi-segi historis yang berhubungan dengan kebiasaan-kebiasaan 

atau kelaziman yang dipelajari dari lingkungan sekitar.
4
 Sementara komponen 

psikologis berbicara mengenai pikiran, perasaan, dan cara bertindak terhadap 

seksualitas diri serta orang lain, termasuk hal-hal yang ditolak atau diterima 

oleh diri sendiri maupun orang lain, Selanjutnya komponen moral berbicara 
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Sekolah Dasar.Volt.6. No. 1, 132-134. Diperoleh dari katolik.emprints.unika.ac.id//3467/1/ pendidikan 

seksualitas bagi anak usia sekolah dasar.pdf. (diunduh 20 Maret 2017) 



unsur baik atau buruk, ya atau tidak, apa yang diperbolehkan atau dilarang 

oleh norma, sedangkan komponen biologis menyangkut respon-respon 

fisiologis terhadap stimulasi seksual, reproduksi biologis, pubertas, serta 

pertumbuhan dan pekembangan fisik. 

Dari pendapat diatas menjelaskan bahwa layanan informasi merupakan 

kegiatan proses pemberian bantuan informasi yang diberikan oleh konselor 

atau guru bk guna untuk memperoleh tujuan dengan memanfaatkan dinamika 

layanan informasi. Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi ini 

mempunyai tujuan untuk dikuasainya  informasi tertentu oleh peserta layanan 

yang akan membantu menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut Tohirin, 

tujuan layan informasi adalah agar individu mengetahui, menguasai, informasi 

yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan 

perkembangan dirinya.
5
 Tujuan layanan informasi adalah untuk pemecahan 

masalah, mencegah timbulnya masalah, mengembangkan dan memelihara 

potensi peryang ada dan untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan 

membuka diri alam mengaktualisasikan hak-haknya. Selain itu tujuan layanan 

informasi adalah memungkinkan individu mampu memahami dan menerima 

diri dari lingkunganya secara objektif, positif, dan dinamis,mengambil 

keputusan,mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai 

dengan keputusan yang diambil dan akhirnya mengaktualisasikan diri. 
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D. Deskripsi Proses Pelaksanaan Layanan Informasi Pendidikan seksual 

Deskripsi proses pelaksanaan bimbingan dilakukan dengan 

memaparkan hasil pengamatan selama proses pemberian layanan informasi 

dari pertemuan pertama sampai dengan terakhir. Hasil pengamatan yang telah 

dilakukan selama proses layanan informasi akan dielaskan sebagai berikut : 

1. Pertemuan Pertama  

Pada pertemuan pertama yaitu dimana tahap ini berisikan perkenalan 

dan penjelasan tentan layanan informasi. Pertemuan pertama ini dilakukan 

pada tanggal 8 agustus 2017 dengan durasi 40 menit. Dalam pertemuan 

pertama ini, peneliti meminta izin kepada responden untuk meminta 

kesediaanya dalam mengikuti layanan informasi dengan memberikan lembar 

persetujuan kepada masing-masing responden. Setelah mereka mengisi 

lembar persetujuan tersebut, peneliti mulai memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut.  

Setelah perkenalan, peneliti meminta kepada responden untuk 

memperkenalkan diri masing-masing. Dalam tahap perkenalan tersebut 

suasana berjalan lancar. Setelah melakukan perkenalan dan berbincang-

bncang mengenai kegiatan yang akan dilakukakan beberapa kali pertemuan 

kedepan peneliti memberikan angket berupa pertanyaan-pertanyaan kepada 

responden, setelah selesai pengisian angket tersebut peneliti mengucapkan 

terimakasih atas partisipasi pertemuan pertama dan peneliti menutup 

pertemuan. 



2. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua pada tanggal 10 agustus 2017 dengan durasi waktu  

45 menit seperti pertemuan sebelumnya, proses kegiatan bimbingan kelompok 

diawali dengan peneliti melakukan opening dengan menyambut peserta didik 

dengan hangat, memberi salam, menyapa, membangun hubungan baik 

misalnya menanyakan kabar, serta menggunakan kalimat yang membuat 

peserta didik merasa nyaman dan akrab. Kemudian memasuki tahap 

pembahsan inti, peneliti membimbing dan memantapkan tujuan yang akan 

dicapai dalam bimbingan layanan informasi pada diri peserta didik. 

Peneliti memberi tahu apa yang akan dibahas dalam pertemuan ke dua 

ini yaitu tentang pengertian pendidikan seks, pentingnya pendidikan seks dan 

tujuan pendidikan seks, kemudian peneliti berkolaborasi dengan guru BK 

untuk memberikan materi tersebut dengan tampilan slide. Selama proses 

penyampaian informasi peneliti mengamati, dengan membuka tanya jawab 

peneliti memberikan pertanyaan- pertanyaan pada peserta didik mengenai 

permasalahan yang dibahas. Sebelum peneliti menutup pertemuan,tak lupa 

peneliti mengingatkan untuk selalu bersikap baik dan tetap selalu dapat 

mengasah kemampuan diri agar menjadi lebih baik lagi. 

3. Pertemuan ketiga  

 Pertemuan ketiga pada tanggal 14 agustus 2017 dengan durasi waktu  

45 menit seperti pertemuan sebelumnya, proses kegiatan bimbingan kelompok 

diawali dengan peneliti melakukan opening dengan menyambut peserta didik 



dengan hangat, memberi salam, menyapa, membangun hubungan baik 

misalnya menanyakan kabar, serta menggunakan kalimat yang membuat 

peserta didik merasa nyaman dan akrab. Kemudian memasuki tahap 

pembahsan inti, peneliti membimbing dan memantapkan tujuan yang akan 

dicapai dalam bimbingan layanan informasi pada diri peserta didik. 

Peneliti memberi tahu apa yang akan dibahas dalam pertemuan ke tiga 

yaitu tentang tugas-tugas perkembangan pada masa sekolah yang dimaksud 

disini adalah agar siswa dapat memahami dan memiliki wawsan tentang 

pengetahuan tugas-tugas perkembangan pada masa sekolah . Kemudian 

peneliti melakukan tanya jawab mengenai hal tersebut. Setelah waktu berjalan 

selama 45 menit peneliti menutup pertemuan dan mengingatkan peserta didik 

untuk hadir kembali pada pertemuan selanjutnya. 

4. Pertemuan Keempat 

Pertemuan keempat pada tanggal 16 agustus 2017 dengan durasi 

waktu  45 menit seperti pertemuan sebelumnya, proses kegiatan bimbingan 

kelompok diawali dengan peneliti melakukan opening dengan menyambut 

peserta didik dengan hangat, memberi salam, menyapa, membangun 

hubungan baik misalnya menanyakan kabar, serta menggunakan kalimat yang 

membuat peserta didik merasa nyaman dan akrab. Kemudian memasuki tahap 

pembahasan inti, peneliti membimbing dan memantapkan tujuan yang akan 

dicapai dalam bimbingan layanan informasi pada diri peserta didik. 



Peneliti memberi tahu apa yang akan dibahas dalam pertemuan 

keempat yaitu tentang pengetahuan organ seks, fungsi, dan cara 

pemeliharaanya. Sebelum memulai pembahasan peneliti dan guru BK 

memberikan permainan agar peserta didik merasa lebih bersemangat kembali 

karena pada pertemuan ke empat ini masuk pada pelajaran ke tiga. setelah 

permainan guru BK baru menyampaikan pembahasan pentingnya 

pengetahuan organ seks, fungsi, dan cara pemeliharaanya. Peneliti meberikan 

pertanyaan-pertanyaan kemudian memberikan arahan bagaimana cara 

menjaga organ seks dengan baik. Peneliti mempersilahkan peserta didik untuk 

bertanya. 

5. Pertemuan Kelima  

Pertemuan kelima pada tanggal 21 agustus 2017 dengan durasi waktu  

45 menit seperti pertemuan sebelumnya, proses kegiatan bimbingan kelompok 

diawali dengan peneliti melakukan opening dengan menyambut peserta didik 

dengan hangat, memberi salam, menyapa, membangun hubungan baik 

misalnya menanyakan kabar, serta menggunakan kalimat yang membuat 

peserta didik merasa nyaman dan akrab. Kemudian memasuki tahap 

pembahasan inti, peneliti membimbing dan memantapkan tujuan yang akan 

dicapai dalam bimbingan layanan informasi pada diri peserta didik. 

Peneliti memberi tahu apa yang akan dibahas dalam pertemuan kelima 

yaitu tentang akibat perubahan masa puber. Pada pertemuan kali ini peserta 

didik terlihat sangat antusias dan aktif bertanya. Kebanyakan dari mereka 



masih bingung tentang perubahan masa bubertas. Disini peneliti memberikan 

informasi tentang perubahan pubertas bahwa perubahan paamasa puber mulai 

terjadi, anak-anak biasanya menarik diri dari teman-temanya, anggota 

keluarga dan sering bertengkar dengan teman-teman serta anggota 

keluarganya. Gejala menarik diri ini mencangkup ketidakinginan 

berkomunikasi dengan orang lain. Sebelum menutup pertemuan peneliti 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk menuliskan beberapa masalah 

yang sekiranya belum dipahami peserta didik yang berkaitan dengan 

pendidikn seks. 

6. Pertemuan Keenam 

Pertemuan keenam pada tanggal 24 agustus 2017 dengan durasi waktu  

45 menit seperti pertemuan sebelumnya, proses kegiatan bimbingan kelompok 

diawali dengan peneliti melakukan opening dengan menyambut peserta didik 

dengan hangat, memberi salam, menyapa, membangun hubungan baik 

misalnya menanyakan kabar, serta menggunakan kalimat yang membuat 

peserta didik merasa nyaman dan akrab. Kemudian memasuki tahap 

pembahasan inti, peneliti membimbing dan memantapkan tujuan yang akan 

dicapai dalam bimbingan layanan informasi pada diri peserta didik. 

Peneliti pertemuan ini peneliti menanyakan tugas yang peneliti 

berikan pada pertemuan sebelumnya. Peserta didik membacakan satu- 

persatu tugas yang telah peneliti berikan. Dan kemudian peneliti membahas 

bersama-sama permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan seksual. 



Seperti biasa sebelumnya menutup pertemuan peneliti sedikit mengevaluasi 

pembahasan yang telah dibahas. 

7. Pertemuan Ketujuh 

Pertemuan ketujuh pada tanggal 28 agustus 2017 dengan durasi waktu  45 

menit seperti pertemuan sebelumnya, proses kegiatan bimbingan kelompok 

diawali dengan peneliti melakukan opening dengan menyambut peserta didik 

dengan hangat, memberi salam, menyapa, membangun hubungan baik 

misalnya menanyakan kabar, serta menggunakan kalimat yang membuat 

peserta didik merasa nyaman dan akrab. Kemudian memasuki tahap 

pembahasan inti, peneliti membimbing dan memantapkan tujuan yang akan 

dicapai dalam bimbingan layanan informasi pada diri peserta didik. 

 Pada pertemuan ini peneliti menyampaikan apa yang akan dibahas 

yaitu tentang aturan-aturan pendidikan seks anak dalam islam seksual 

pembahasan ini bertujuan agar siswa memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang aturan-aturan pendidikan seks dalam islam. Kemudian peneliti 

membuka sesi tanya jawab kembali. sebelum peneliti menutup pertemuan 

peneliti sedikit mengevaluasi pembahasan yang telah dibahas. 

8. Pertemuan Kedelapan 

Pertemuan kedelapan pada tanggal 30 agustus 2015 dengan durasi 45 

menit. Seperti sebelumnya, proses kegiatan bimbingan layanan informasi 

diawali dengan opening dengan menyambut peserta didik dengan hangat, 

memberikan salam, menyapa membangun hubungan baik misalnya 



menanyakan kabar, serta menggunakan kalimat yang membuat peserta didik 

merasa nyaman dan akbrab. 

Pada pertemuan kedelapan ini adalah pertemuan terakhir. Pada 

pertemuan ini peneliti mengadakan evalusai dari keseluruhan pertemuan-

pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan terakhir ini peneliti memberika 

laiseg dan meminta peserta didik untuk mengisinya. Laiseg itu sendiri berisi 

tentang kesan dan pesan setelah mengikuti kegiatan layanan informasi. 

Setelah itu peneliti memberikan angket pertanyaan kepada peserta didik 

sebagai hasil evaluasi akhir melakukan kegiatan layanan informasi 

bimbingan konseling. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitin ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, 

namun peneliti menyadari sekali bahwa masih banyak kekuranganya. 

Peneliti berkolaborasi dengan guru bk yang dimana peneliti sebagai 

pengamat dalam kegiatan penerapan mengalami beberapa hambatan. Pada 

awal pertemuan peneliti mengalami kesulitan dalam membangun keakraban 

dengan peserta didik sehingga peserta didik masih belum merasa nyaman 

karena masih belum tahu maksud dan tujuan dilaksanakanya Layanan 

informasi tersebut. Akan tetapi hambatan tersebut dapat teratasi dengan cara 

peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dilaksanakannya layanan tersebut. 

Kemudian peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu sebelum peserta 

didik juga memperkenalkan diri. Selain hal tersebut, untuk membangun 



keakraban dengan peserta didik peneliti memberikan beberapa permainan 

disetiap pertemuan dengan tujuanya agar peserta didik tidak meras bosan 

dan jenuh didalam kegiatan. 

Hambatan selanjutnya adalah membangun keaktifan peserta didik 

dimana masih terdapat peserta didik yang malu untuk bertanya ataupun 

mengungkapkan pendapat. Namun hal itu tidak menghalangi proses 

berjalanya penerapan layanan informasi. Dalam hal tersebut, peneliti 

mensiasatinya dengan cara memberikan suatu permainan agar suasana dalam 

kelas tetap aktif dan hidup. Peserta didik mengikuti permainan tersebut 

dengan senang hati. Selain keterbatasan tersebut, dimungkinkan juga masih 

terdapat jawaban-jawaban yang tidak sesuai dengan diri sebenarnya dari 

peserta didik karena alasan-alasan tertentu pada saat menjawab angket 

tentang pendidikan seksual. Hal ini dikarenakan peserta didik dimungkinkan 

mencari jawaban aman namun sesungguhnya jawaban tersebut tidak sesuai 

dengan diri peserta didik. Akan tetapi peneliti sudah menjelaskan bahwa 

peserta didik diminta untuk menjawab jujur sesui dengan keadaan diri atas 

butir-butir soal yang terdapat pada angket dan peneliti juga mengungkapkan 

bahwasanya pengisian angket tersebut tidak ada hubunganya dengan nilai 

mata pelajaran apapun. 

Selain itu, keterbatasan lain yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

waktu yang digunakan untuk melakukan pertemuan dengan peserta didik. 

Dimana pada saat melakukan kegiatan layanan menggunakan jam plajaran 



lain, dikarenakan disekolah ini tidak terdapat jam tersendiri untuk guru 

Bimbingan dan Konseling. Oleh sebab itu, akan lebih efektif apabila untuk 

guru BK diberikan jam khusus agar tidak merugikan peserta didik yang kan 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan dan konseling karena harus 

meninggalkan jam pelajaran lain. 




